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ABSTRAK
Almira Kids Store merupakan sebuah retail menjual perlengkapan bayi dan juga pakaian dewasa.
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh Almira ialah manajemen persedian, yang mana
persedian pada Almira tidak stabil dan sering terjadi kekeliruan. Oleh sebab itu, agar kebijakan
dan keputusan yang diambil pihak manajemen tepat, maka salah satu solusinya ialah dengan
menggunakan Algoritma Apriori dan Economy Order Quantity (EOQ). Penggunaan Algoritma
apriori ini, bertujuan untuk menemukan pola belanja pada Almira Kids yang berguna bagi pihak
manajemen untuk mengetahui barang apa yang dijaga ketersediaannya, sedangkan metode EOQ
ini bertujuan untuk mencari jumlah barang yang akan dipesan kepada supplier, agar pemesanan
barang dapat dilakukan secara optimal dan ekonomis. Dari hasil analisis data transaksi penjualan
selama 1 tahun pada tahun 2018, yaitu sebanyak 3.452 data transaksi, yang telah di proses
menggunakan algoritma apriori didapatlah 7 rule terbaik dengan kombinasi terbesar adalah Stelan
Typon dan Lejing Baby 123, dengan nilai support 25,98% dan nilai confidence 84%. Dari hasil rule
tersebut digunakan untuk pencarian nilai EOQ. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui jumlah
item/barang yang dipesan untuk Stelan Typon yaitu 11 item, frekuensi pemesan sebanyak 13 kali
dan jarak setiap pemesan 28 hari sedangkan untuk Stelan Timy Xl sebanyak 10 item, frekuensi
pemesan 14 kali dan jarak pemesanan 26 hari secara optimal dan juga ekonomis. Dengan Demikian
manajemen persedian barang dan manajemen waktu pada Almira Kids Store bisa terjaga.
Kata Kunci: Algoritma Apriori, Almira Kids Store, Economic Order Quantity
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ABSTRACT
Almira Kids Store is a store sells baby supplies and adult clothing. One of the problems often
faced by Almira is supply management, which supplies at Almira unstable and often mistaken.
Therefore, policies and management decisions right, then one solution is to use a priori algorithm
and Economy Order Quantity (EOQ). Use of the algorithm is apriori this, it aims to find patterns of
spending on Almira Kids useful for management to know what items are taken care of availability,
whereas EOQ method aims to find a number of items to be ordered to the supplier, to the ordering
of goods can be performed optimaly and economical. From the analysis of sales transaction
data for one year in 2018, as many as 3.452 transaction data, which has been in the process of
using algorithms priori in it can be 7 rule with the best combination is Stelan Typon and Lejing
Baby 123, with a value of support at 25.98 % and a confidence value 84 %. From the results
of the rules used to search the EOQ value. Based on these results it can be seen the number of
items / goods ordered transform Stelan Typon, 11 items, the frequency of the buyer as much as
13 times and distance of each buyer 28 days while for Stelan Timy Xl as many as 8 items, the
frequency of ordering 9 times and distance of reservations 40 days in an optimal and economical. So
that the supply of goods management and time management in Almira Kids Store can be maintained.
Keywords: Algorithm Apriori, Almira Kids Store, Economic Order Quantity
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bagian dari perekonomian yang menjadi salah satu bagian yang terpenting
adalah adanya perantara dalam saluran pemasaran, adalah pengecer (retailing) se-
bagai penyalur terakhir kepada konsumen. Menurut Gilbert (2003) Retail adalah
semua usaha bisnis yang secara langsung mengarahkan kemampuan pemasarannya
untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan organisasi penjualan barang dan
jasa sebagai inti dari distribusi. Jadi retail adalah suatu usaha yang dibangun ole-
h suatu kelompok atau perorang yang mana menjual suatu barang dengan jumlah
yang banyak atau sedikit secara eceran.
Dalam dunia bisnis pemanfaaan teknologi sangat diperlukan untuk mem-
bantu menyelesaikan berbagai macam permasalahan. Salah satu permasalahan yang
sering dihadapi ialah tentang pengendalian persedian. Pengendlian persedian meru-
pakan usaha-usaha yang dilakukan perusahaan dalam mengambil keputusan yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan, agar kebutuhan untuk produksi atau
penjualan dapat terpenuhi secara optimal dengan resiko sekecil mungkin. Persedi-
aan yang terlalu besar merupakan suatu pemborosan, karena menyebabkan terlalu
tingginya beban-beban biaya untuk penyimpanan digudang. Begitu juga sebaliknya
kekurangan persedian dapat menghambat proses produksi atau penjualan.
Almira kids merupakan salah satu retail yang menjual perlengkapan bayi
yang teletak di Pasir pengaraian. Selain menjual perlengkapan bayi toko Almira
Kids juga menjual beberapa pakaian orang dewasa. Pada setiap harinya terdapat
kurang lebih 20 transaksi penjualan, setiap bulannya Almira kids melayani sekitar
600 transaksi/bulan dan tiap tahunnya melayani sekitar 7.200 data transaksi pen-
jualan. Jumlah item atau barang yang dijual di toko Almira Kids sekitar 3.000
item/barang. Setiap bulannya penghasilan toko mencapai Rp 60.000.000,- hingga
Rp 70.000.000,- dan penghasilan pertahun mencapai Rp 720.000.000,-.
Selama ini proses jual beli atau transaksi pada Almira Kids Store menggu-
nakan mesin komputer kasir dan scan barcode, sehingga harga barang dengan mu-
dah diketahui. Proses transaksi ini sudah berlangsung selama 2 tahun lebih. Jumlah
pembelian item pada setiap transaksi pada Almira kids store tidak ditentuka. Tata
letak pada Almira kids store berdasarkan barang yang sering dibeli dan barang yang
baru.
Berdasarkan hasil wawancara pada 15 Januari 2019 dengan pemilik toko
Almira Kids dikatahui bahwa, permasalah yang terjadi pada Almira Kids ialah ten-
tang menejemen persedian, yang mana persedian yang dilakukan tidak stabil dan
selalu terjadi kekeliriuan, ini terjadi karena meningkatnya permintaan konsumen pa-
da setiap harinya. Permasalahnnya ialah berhubungan dengan ketersedian barang,
yang mana ketika pembeli membutuhkan perlengkapan bayi, perlengkapan yang
dibutuhkan tersebut tidak tersedia atau habis. Oleh sebab itu agar ketersedian
barang pada toko Almira Kids tetap tersedia dan tidak terlambat dalam persedi-
an barang yang berlebihan maka pihak menejemen persedian barang perlu mencari
dan menentukan cara yang tepat untuk mempermudah dalam pengendalian perse-
dian barang tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan men-
erapkan terknik yang terdapat pada suatu cabang ilmu Data Mining yaitu teknik
aturan asosiasi (Association Rule) dan menerapkan metode pengendalian persedian
menggunakan Economic Order Quantity (EOQ).
Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh pihak manajemen toko Almira
kids adalah ketika menentukan jumlah pemesanan barang yang akan dipesan kepada
supplier untuk periode yang akan datang, supaya pemesanan yang akan dilakukan
tersebut dapat terpenuhi secara optimal dan ekonomis. Hal tersebut dapat di atasi
dengan melakukan penerapan model EOQ.
Data Mining merupakan analisa data untuk menentukan pola dan aturan
dalam himpunan data. Dalam data mining terdapat beberapa teknik yaitu klasi-
fikasi, klustering, regresi dan aturan asosisasi. Aturan asosiasi (Association Rule)
dapat menentukan pola, hubungan, atau sebab-akibat. Association Rule dapat di-
hasilkan dengan algoritma Apriori. Algoritma Apriori didefenisikan sebagai salah
satu proses untuk menemukan semua aturan Apriori yang memenuhi syarat mini-
mum untuk support dan maksimum confidence.
EOQ merupakan perhitungan jumlah unit (kuantitas) barang yang dapat di-
beli dengan biaya minimal.Tujuan metode pengendalian persdedian ini adalah untuk
menentukan jumlah pesanan yang dapat meminumkan biaya penyimpanan dan bi-
aya pemesanan persediaan. Dengan menggunakan EOQ, maka persedian yang ada
digudang tidak terlalu banyak, tetapi tidak juga terlalu sedikit, sehingga aktivitas
took tidak terganggu karenanya.
Untuk membantu Almira Kids dalam manajemen barang dibutuhkan Pen-
erapan Data Mining dan EOQ dapat membantu bagian menejemen Almira Kid-
s dalam menganalisa data penjualan toko untuk menentukan suatu pola penjulan
barang. Yang mana hasil dari pola penjualan barang tersebut, berupa aturan-aturan
atau rule yang berisi tentang informasi kombinasi tentang penjualan pakaian yang
sering terjual secara bersamaan. Sehinga aturan-aturan atau rule tersebutlah yang
nantinya dapat dijadikan acuan oleh pihak menejemen toko dalam mengambil se-
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buah keputusan yang tepat untuk menentukan barang apa yang harus tetap dijaga
ketersediannya. Sehingga dengan terjaganya ketersedian barang tersebut, secara
otomatis dapat mengurangi rasa kekecewaan konsumen terhadapat ketidak tersedi-
annya barang yang dibutuhkan konsumen.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Avcilar dan Yakut (2014),
yang menghasilkan 5 rules penjualan terbaik dan dengan hasil tersebut pemilik toko
dapat mengunakan sebagai marketing dan sales promotion.
Kemudian, Mado (2016) menunjukkan bahwa penelitian bertujuan untuk
mengetahui jumlah pemesanan bahan baku pisang yang ekonomis, untuk menge-
tahui waktu yang tepat memesan kembali bahan baku, dan untuk mengetahui biaya
yang efisien pada setiap kali pemesanan. Analisis yang digunakan dalam peneli-
tian ini ialah analisis deskriptif dan analisis EOQ. Hasil analisis menunjukkan bah-
wa dengan menggunakan metode EOQ jumlah pembelian bahan baku jauh lebih
ekonomis.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka Tugas Akhir ini mengangkat topik As-
sociation Rule Mining sebagai pendukung pola penjualan dan Metode EOQ sebagai
pengendalian ketersediaan barang pada Toko Almira Kids.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalah yang telah dikemukakan pada latar belakang ma-
ka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menemukan suatu pola
penjualan barang yang terjual secara bersamaan dengan menggunakan algoritma
Apriori dan menerapkan metode EOQ untuk menentukan jumlah barang yang akan
disedian secara optimal dan ekonomis untuk periode yang akan datang.
1.3 Batasan Masalah
Supaya pembahasan yang dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, maka perlu adanya batasan-batasan masalah, yaitu:
1. Data yang digunakan adalah data penjualan pada Almira kids store pada
tahun 2018.
2. Untuk menentukan nilai support dan confidence digunakan parameter per-
cobaan, yaitu dengan nilai support 10%, 15%, dan 20%. Sedangkan untuk
nilai confidencenya 60%, 70%, dan 80%.
3. Proses perhitungan algoritma apriori menggunakan tools RapidMiner 9.2.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah:
1. Menemukan pola penjualan barang yang dibeli saat bersamaan untuk men-
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dapatkan rule yang berguna mencari nilai EOQ.
2. Mengetahui jumlah barang yang akan disedikan agar persedian pada Almira
kids terjaga atau selalu ada dan mengetahui waktu pemesanan secara opti-
mal dan ekonomis pada tahun yang akan datang.
1.5 Manfaat
Adapun Manfaat penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Membantu pihak toko untuk dalam menentukan pola penjulan barang.
2. Membantu pihak toko dalam menentukan stok barang yang akan disediakan
secara optimal dan ekonomis pada periode yang akan datang.
3. Meningkat kan hasil penjualan barang pada Almira Kids.
4. Meningkatkan kualitas manajemen penjualan pada Almira Kids.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berguna agar dalam penulisan laporan lebih teratur
serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Terdiri dari pokok-pokok permasalah-
an dan dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi beberapa bagian,
berikut ini sistematika penulisan laporan penelitian tugas akhir yang peneliti terap-
kan:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai: (1) latar belakang; (2) rumusan
masalah; (3) batasan masalah; (3) tujuan penelitian; (4) manfaat penelitian; dan
(5) sistematika penelitian.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori tentang: (1) knowledge discovery in database; (2) data
mining; (3) association rule mining; (4) algoritma apriori; (5) Almira Kids Store;
(6) EOQ; (7) rapidminer.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN Bab ini berisi langkah-langkah
dan metode yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: (1) inditifikasi masalah;
(2) tahap pengumpulan data; (3) tahap analisa dan perancangan model asosiasi;(4)
analisa penyelesaian dengan metode EOQ; (5) hasil dan dokumentasi.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
Bab ini berisi hasil dan pembahasan mengenai hasil: (1) pengumpulan data;
(2) knowledge discovery in database; (3) algoritma apriori; (4) EOQ; (5) hasil.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil Tugas akhir.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Pengendalian Persedian
Menurut Sofyan (2008) mengungkapkan bahwa pengendalian persedian
adalah sebagai suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari perse-
dian parts, dan bahan baku dan barang hasil atau produk, sehingga perusahaan dapat
melindungi kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembe-
lanjaan perusaahan dengan efektif dan efesien.
Sedangkan menutut Handoko (2009) didalam bukunya menyatakan bahwa
pengendalian adalah fungsi manajerial yang sangat penting karena persediaan fisik
banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam persediaan aktiva
lancar.
2.2 Pengertian Persedian
Pengertian persedian menurut Agus dan Ristono (2009) menyatakan bahwa
persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk digunakan
atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persedian terdiri dari perse-
dian bahan baku, persedian barang setengah jadi dan persedian barang jadi.
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa persedian terdiri dari persedi-
an bahan baku dan barang setangah jadi, dan persedian barang jadi. Persedian ba-
han baku dan barang setengah jadi disimpan sebelum digunakan atau dimasukkan
ke dalam proses produksi. Sedangkan barang setengah jadi atau barang dagangan
disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. Dengan demikian setiap perusahaan yang
melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan.
2.3 Pengertian Retail
Perkembangan dunia bisnis belakangan ini sangat mendukung perkemban-
gan bagi para retailer yang berada di pasar, terutama para retailer besar. Meningkat-
nya tingkat konsumsi dan hasrat berbelanja masyarakat membuat industri ini se-
makin dilirik oleh para pelaku bisnis. Retail adalah suatu penjualan dari sejumlah
kecil komoditas kepada konsumen. Retail berasal dari Bahasa Perancis diambil dari
kata retailer yang berarti “memotong menjadi kecil-kecil” Ernest H (1991). Berikut
ini definisi retailing menurut beberapa ahli:
1. Menurut Levy (2001) “Retailing adalah satu rangkaian aktivitas bisnis un-
tuk menambah nilai guna barang dan jasa yang dijual kepada konsumen
untuk konsumsi pribadi atau rumah tangga”. Jadi konsumen yang menjadi
sasaran dari retailing adalah konsumen akhir yang membeli produk untuk
dikonsumsi sendiri.
2. Menurut Berry (2007) “Retailing merupakan suatu usaha bisnis yang
berusaha memasarkan barang dan jasa kepada konsumen akhir yang meng-
gunakannnya untuk keperluan pribadi dan rumah tangga”. Produk yang di-
jual dalam usaha retailing adalah barang, jasa maupun gabungan dari kedu-
anya.
3. Menurut Philip dan Amstrong (2004) retailing yaitu: “Penjualan eceran
meliputi semua aktivitas yang melibatkan penjualan barang atau jasa pada
konsumen akhir untuk dipergunakan yang sifatnya pribadi, bukan bisnis”.
4. Menurut Gilbert (2003) Retail adalah semua usaha bisnis yang secara lang-
sung mengarahkan kemampuan pemasarannya untuk memuaskan konsumen
akhir berdasarkan organisasi penjualan barang dan jasa sebagai inti dari dis-
tribusi.
Berdasarkan definisi-definisi retailing di atas, maka penulis dapat meru-
muskan beberapa hal mengenai retailing, yaitu:
1. retailing atau usaha eceran adalah mata rantai terakhir dari saluran dis-
tribusi.
2. retailing mencakup berbagai macam aktivitas, namun aktivitas yang paling
pokok adalah kegiatan menjual produk secara langsung kepada konsumen.
3. Produk yang ditawarkan dapat berupa barang, jasa atau kombinasi kedu-
anya.
4. Pasar sasaran atau konsumen yang menjadi target adalah konsumen non bis-
nis, yaitu yang mengkonsumsi produk atau kebutuhan pribadi dan rumah
tangga
2.3.1 Fungsi dan Karakteristik Retailing
Menurut Berry (2007) pada intinya karakteristik retailing ada tiga, yaitu:
1. Small Average Sale Tingkat penjualan retailing pada toko tersebut relatif ke-
cil, dikarenakan targetnya merupakan konsumen akhir yang membeli dalam
jumlah kecil.
2. Impulse Purchase Pembelian yang terjadi dalam retailing sebagian besar
merupakan pembelian yang tidak direncanakan. Hal ini yang harus dicer-
mati pengecer, yaitu bagaimana mencari strategi yang tepat untuk memak-
simalkan pembelian untuk mengoptimalkan pendapatan.
3. Popularity Of Stores Keberhasilan dari retailing sangat tergantung akan pop-
ularitas dan image dari toko atau perusahaan. Semakin terkenal toko atau
perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat kunjungan yang pada akhirnya
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berdampak pada pendapatan.
Pada dasarnya retailing mencakup kegiatan-kegiatan:
1. Menyediakan barang yang dibutuhkan oleh konsumen akhir.
2. Menjual dengan harga yang pantas.
3. Menyampaikannya kepada konsumen.
4. Meyakinkan konsumen bahwa barang yang dijual retailer mampu
memenuhi kebutuhan konsumen.
Menurut Stanton (1998) secara spesifik fungsi retailing yang diharapkan
oleh konsumen ada 3 yaitu:
1. Menciptakan penggolongan barang dan jasa untuk mengantisipasi dan
memenuhi kebutuhan konsumen individu/keluarga.
2. Menawarkan barang dan jasa dengan jumlah yang kecil sehingga dapat di-
jangkau oleh konsumen individual maupun kebutuhan keluarga.
3. Menawarkan pertukaran barang yang mempunyai keunggulan dalam hal:
(a) transaksi yang efisien, (b) lokasi dan waktu yang pasti terjamin, (c) infor-
masi yang berguna dalam menentukan pilihan, dan (d) harga yang bersaing.
Seorang pengecer berusaha memuaskan pemasok dengan cara membeli be-
berapa jenis produk mereka yang jumlahnya terbatas akan tetapi dalam jumlah yang
lebih besar. Pengecer memuaskan konsumen mereka dengan cara menawarkan
berbagai macam jenis barang dan jasa, yang dikumpulkan dari sejumlah sumber,
kemudian dijual dalam jumlah yang kecil-kecil.
2.3.2 Fungsi Retail
Philip dan Amstrong (2004) mengklasifikasikan pengecer berdasarkan lini
produk yang mereka jual, yaitu:
1. Pengecer Toko (Store Retailing) yang termasuk dalam kategori ini adalah:
(a) Specialty Store (Toko Khusus).
Adalah toko spesial yang menjual lini produk sempit dengan suatu
ragam barang yang terdapat di dalam lini tersebut. Dalam hal ini, re-
tailer mencoba untuk melayani konsumen dari satu atau sejumlah kecil
segmen pasar dengan cara menyediakan produkproduk khusus. Pa-
da umumnya volumenya tidak terlalu besar, milik pribadi, dan badan
hukumnya berbentuk usaha perorangan, firma atau CV. Toko khusus
dapat diklasifikasikan lagi menurut tingkat kekhususan lini produknya.
Toko pakaian merupakan toko lini tunggal; toko pakaian pria meru-
pakan toko sangat khusus. Sebagai contoh toko khusus yaitu AGIS
(PT Artha Graha Investama Sentral) sebagai salah satu retail yang
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mengkhususkan menjual barang-barang elektronik dan toko roti Hol-
land Bakery yang hanya menjual roti. Specialty Store bervariasi menu-
rut:
1. Tipe, pilihan, dan mutu produk
2. Harga
3. Ukuran, lokasi toko
(b) Toko Serba Ada (Department Store).
Adalah lembaga eceran yang menawarkan berbagai macam lini produk
dengan mutu pilihan. Biasanya toko seperti ini mempunyai volume us-
aha yang besar, kondisi keuangannya lebih kuat, dan badan hukumnya
berbentuk perseroan terbatas atau paling tidak berbentuk CV. Misalnya
Ramayana dan Sarinah. Ada dua macam department store retailing,
yaitu:
1. Line Department Store Menawarkan sejumlah besar jenis barang
dagangan.
2. Limited Line Department Store Menawarkan beberapa macam
barang, pada umumnya barang-barang lunak seperti pakaian, handuk,
sprei dengan orientasi model dan harga yang mahal.
(c) Toko Kebutuhan Sehari-hari (Convenience Store).
Adalah toko yang relatif kecil dan terletak di daerah pemukiman atau
di jalur high traffict, memiliki jam buka yang panjang (24 jam) sela-
ma tujuh hari dalam seminggu, dengan tingkat perputaran yang ting-
gi dan menjual lini produk convenience yang terbatas seperti minu-
man, makanan ringan, permen, rokok, dll. Jam buka yang panjang
dan karena konsumen hanya membeli di toko ini hanya sebagai “pe-
lengkap” menyebabkan toko ini menjadi suatu operasi dengan harga
tinggi. Contoh: circle-k
(d) Pasar Swalayan (Supermarket).
Adalah toko dengan operasi relatif besar, berbiaya rendah, margin
rendah, volume tinggi. Swalayan dirancang untuk melayani semua
kebutuhan konsumen seperti produk-produk bahan makanan, daging,
ikan segar, sayur, buah-buahan, minuman kaleng, cucian, dan produk-
produk perawatan rumah tangga. Kini banyak supermarket yang me-
lengkapi tawarannya dengan barang-barang non food seperti deterjen,
sabun mandi, sendok dan garpu. Contoh: Hero.
(e) Toko Diskon (Discount Store).
. Adalah toko yang menjual secara reguler barang-barang standar
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dengan harga lebih murah karena mengambil marjin yang lebih ren-
dah dan menjual dengan volume yang lebih tinggi. Umumnya men-
jual merek nasional, bukan barang bermutu rendah. Saat ini pengecer
diskon telah bergerak dari barang dagangan umum ke khusus, seperti
toko diskon alat-alat olahraga, toko elektronik, dan toko buku. Contoh:
kmart, wallmart.
(f) Pengecer Potongan Harga (Off-Price Retailers).
Adalah pengecer yang membeli pada harga yang lebih rendah daripa-
da harga grosir dan menetapkan harga pada konsumen lebih rendah
daripada harga eceran. Mereka cenderung menjual persediaan barang
dagangan yang berubah-ubah dan tidak stabil sering merupakan sisa,
tidak laku, dan cacat yang diperoleh dengan harga lebih rendah dar-
i produsen atau pengecer lainnya. Pengecer potongan harga telah
berkembang pesat dalam bidang pakaian, aksesoris, dan perlengkapan
kaki. Contoh: factory outlet, seperti Heritage dan Millenia.
2.4 Almira Kids
Almira Kids store merupakan salah satu penjual eceran atau retail yang men-
jual perlengkapan bayi. Seperti pakaian, baju, sepatu, singlet dan kelambu. Bukan
hanya itu saja Almira Kids yang dibangun sejak awal Febuari 2017 juga menjual
beberapa pakaian orang dewasa. Seperti celana kerja, rok span, baju gamis dan lain
sebagainya. Toko Almira Kids terletak di pusat kota Pasir Pengaraian, sehingga
banyak dikunjungi oleh banyak pembeli. Pemilik Almira Kids yang bernama M.
Ade Putra, yang telah mengelola usahanya selam 2 tahun bersama istrinya. Selain
itu Almira Kids juga memiliki 3 orang pegawai. Toko Almira Kids sendiri meru-
pakan usaha pribadi yang dibangun bersama istrinya.
Pada setiap harinya Almira Kids buka pada jam 09.00 pagi hingga 10
malam. Jadwal libur pada Almira tergantung dari kebijakan yang dibuat oleh pemi-
lik. Item atau banyak barang yang tersedia di Toko Almira Kids sekita 3.000 item.
Pada setiap harinya toko tersebut dapat melakukan transaksi sebanyak 20 transaksi
setiap harinya. Setiap bulannya penghasilan mencapi Rp 60.000.000,- hingga Rp
70.000.000,- dan penghasilan pertahun mencapai Rp 720.000.000,-. Pada Almi-
ra Kids tidak ditentukan jumlah maksimal item atau barang yang dibeli pada seti-
ap transaksinya. Tata letak yang digunakan pada Almira Kids dilakukan berdasar
barang/item terbaru diletak kan paling depan.
Selain menjual barang secara eceran Almira Kids juga memjual secara
grosiran kepada semua konsumen. Konsumen atau costumer dari toko Almira Kids
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terdiri dari Ibu rumah tangga, remaja, dan juga para pedagang yang membeli de-
ngan jumlah besar. Supplier Almira Kids berasal dari beberapa provinsi di Indone-
sia, seperti Jakarta, Jawa, Bandung dan Bukit Tinggi. Namun terkadang pihak toko
langsung datang ketempat supplier yang jarak provinsinya dekat dengan, sehingga
pihak toko dapat melihat langsung barang tersebut. Tabel 2.1 merupakan tugas dari
pemilik dan pegawai..
Tabel 2.1. Tugas pemilik dan pegawai Almira Kids Store
No Nama Jabatan Tugas
1. M. Ade Putra Pemilik Pengendali toko, mengatur keuan-
gan toko dan penanggung Jawab
2. Fia Pegawai Melayani Pembeli, Membersihkan
Toko, dan Operator
3. Bintang Pegawai Melayani Pembeli, Membersihkan
Toko, dan Operator
4. Desi Pegawai Melayani Pembeli, Membersihkan
Toko, dan Operator
Tabel 2.1 merupakan deskripsi tugas dari pemilik toko dan pegawai dari
Almira Kids Store yang mana memiliki tugas yang berbeda-beda.
2.5 Knowledge Discovery in Databases (KDD)
Data mining memiliki isttilah yang sering digunan secara bergantian dengan
KDD (Knowledge Discovery in Database). Istilah data mining dan KDD sama-
sama digunakan untuk menjelaskan proses pencarian informasi yang tersembunyi
dalam suatu basis data yang besar. Kedua istilah tersebut sebenarnya memiliki kon-
sep berbeda, namun terkait satu sama lain. Konsep sebenarnya adalah data mining
merupakan salah satu tahapan proses dari KDD. Menurut (Kusrini, 2009). KDD
terdiri dari tiga proses utama yaitu:
1. Preprocessing.
Preprocessing dilakukan terhadap data sebelum algoritma data mining diap-
likasikan. Proses ini meliputi data cleaning, integrasi, seleksi dan transfor-
masi.
2. Data mining.
Proses utama dalam KDD adalah proses data mining, dalam proses ini
algoritma-algoritma data mining diaplikasikanuntuk mendapatkan penge-
tahuan dari sumber data.
3. Post processing.
Hasil yang diperoleh dari proses data mining selanjutnya akan dievaluasi
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pada post processing.
2.6 Data Mining
Data mining adalah proses pengolahan data yang menggunakan teknik s-
tatistik, matematika, kecerdasaan buatan, dan machine learning untuk mengekstrak-
si dan mengidentifikasi, serta menganalisis informasi yang bermanfaat dan penge-
tahuan yang berhubungan dari berbagai database besar (Erwin, 2009). Definisi lain
dari Data mining adalah proses yang menggunakan satu atau lebih teknik pembe-
lajaran komputer (machine learning) untuk menganalisa dan mengekstraksi penge-
tahuan (knowledge) secara otomatis (Hermawati, 2013).
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
yang telah ditentukan dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik,
metode atau algoritma dalam data mining sangat banyak. Pemilihan metode atau
algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KKD secara keselu-
ruhan.
2.6.1 Tahap Tahapan Data Mining
Beberapa orang menganggap data mining sebagai sinonim dari knowledge
discovery from data, atau KDD, sementara data mining hanya sebagai langkah pent-
ing dalam proses penemuan pengetahuan. Proses penemuan pengetahuan dapat di-
lihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Data mining sebagai langkah dalam proses penemuan pengetahuan
Tahap – tahap data mining ada 6 yaitu:
1. Pembersihan data (Data Cleaning).
Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang
tidak relevan. Pada umumnya data yang diperoleh, baik dari database memi-
liki isian-isian yang tidak sempurna seperti data yang hilang, data yang tidak
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valid atau juga hanya sekedar salah ketik. Data data yang tidak relevan itu
juga lebih baik dibuang. Pembersihan data juga akan mempengaruhi per-
formasi dari teknik data mining karena data yang ditangani akan berkurang
jumlah dan kompleksitasnya.
2. Integrasi data (Data Integration).
Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke
dalam satu database baru. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat
karena kesalahan pada integrasi data bisa menghasilkan hasil yang menyim-
pang dan bahkan menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh
bila integrasi data berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan pro-
duk dari kategori yang berbeda maka akan didapatkan korelasi antar produk
yang sebenarnya tidak ada.
3. Seleksi Data (Data Selection).
Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari
database. Sebagai contoh, sebuah kasus yang meneliti faktor kecenderungan
orang membeli dalam kasus market basket analysis, tidak perlu mengambil
nama pelanggan, cukup dengan id pelanggan saja.
4. Transformasi data (Data Transformation).
Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses.
Sebagai contoh beberapa metode standar seperti analisis asosiasi dan clus-
tering hanya bisa menerima input data kategorikal. Karenanya data berupa
angka numerik yang berlanjut perlu dibagi-bagi menjadi beberapa interval.
Proses ini sering disebut transformasi data.
5. Proses mining
Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.
6. Evaluasi pola (Pattern Evaluation).
Untuk mengindentifikasi pola-pola menarik kedalam knowledge based yang
ditemukan. Dalam tahap ini hasil berupa pola-pola yang khas maupun mod-
el prediksidievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang ada memang ter-
capai. Bila ternyata hasil tidak diperoleh tidak sesuai dengan hipotesa yang
ada beberapa alternatif yang dapat diambil seperti menjadikannya umpan
balik untuk memperbaiki proses data mining, mencoba metode data min-
ing lain yang lebih sesuai, atau menerima hasil ini sebagai hasil yang dilu-
ar dugaan yang muingkin bermanfaat. Untuk mengidentifikasi pola-pola
menarik kedalam knowledge based yang ditemukan. Dalam tahap ini hasil-
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nya berupa pola-pola yang khas maupun model prediksi dievaluasi untuk
menilai apakah hipotesa yang ada memang tercapai.
2.6.2 Pengelompokan Data Mining
Data mining terbagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang
dapat dilakukan, yaitu (Kusrini, 2009):
1. Deskripsi.
Deksripsi pola dan trend seringkali memberikan penjelasan yang masuk akal
untuk pola dan trend. Model data mining harus dibuat sejelas (transparan)
mungkin, yang berarti hasil dari model data mining harus mendeskripsikan
pola jelas yang sesuai dengan interpretasi dan penjelasan intuitif. Metode
data mining tertentu lebih sesuai dari metode lain dalam hal interpretasi
transparan. Deskripsi yang berkualitas tinggi seringkali diperoleh melalui
exploratory data analysis, metode grafis dalam eksplorasi data dalam pen-
carian pola dan trend.
2. Klasifikasi.
Dalam klasifikasi terdapat sebuah target variabel kategori, misalnya income
bracket, dimana misalnya dapat dipartisi menjadi 3 kelas atau kategori: high
income, middle income, dan low income. Model data mining meneliti set
record dalam jumlah besar, dimana tiap record berisi informasi mengenai
variable target serta satu set input. Metode data mining yang umum untuk
klasifikasi adalah k-nearest neighbor, decision tree, dan neural network.
3. Estimasi.
Estimasi hampir sama dengan klasifikasi kecuali bahwa variabel targetnya
berupa numerik bukan kategori. Salah satu contoh pekerjaan estimasi adalah
mengestimasi GPA dari seorang mahasiswa S2 berdasarkan GPA S1 ma-
hasiswa tersebut. Metode estimasi pada umumnya menggunakan analisis
statistik termasuk point estimation dan confidence interval estimation, sim-
ple linear regression and correlation dan multiple regression.
4. Prediksi.
Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi. Perbedaan mendasar
yaitu, hasil dari prediksi adalah di masa depan. Contoh dari prediksi adalah
memprediksi harga saham selama 3 bulan mendatang. Semua metode dan
teknik yang digunakan untuk klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan
untuk prediksi dalam situasi yang sesuai.
5. Clustering.
clustering merupakan pengelompokkan record, observasi, atau kasus ke
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dalam kelas-kelas dengan objek yang serupa. Sebuah clustering adalah
koleksi record yang sama satu sama lain, dan tidak sama dengan record
di clustering lain. clustering berbeda dengan classification karena tidak ada
variabel target dalam clustering. clustering tidak mengklasifikasi, estimasi
ataupun prediksi nilai dari variabel target. Akan tetapi algoritma cluster-
ing mencari segmen dari keseluruhan set data ke dalam subgrup yang relatif
homogen atau cluster di mana keserupaan (similarity) record dalam clus-
ter adalah maksimal dan keserupaan record di luar cluster adalah minimal.
Contoh clustering adalah target pemasaran produk dari bisnis kecil dengan
budget marketing yang terbatas.
6. Asosiasi.
Teknik asosiasi dalam data mining adalah teknik untuk menemukan atribut
yang muncul bersamaan dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis juga dikenal
dengan nama Market Basket Analysis/Analisis Keranjang Belanja dan digu-
nakan untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item atau
barang. Asosiasi merupakan sebuah teknik data mining yaitu melakukan
pencarian atribut mana yang digabungkan bersama. Contoh yang paling
umum adalah affinity analysis atau market basket analysis, yaitu mencar-
i aturan yang tersirat untuk mengkuantifikasi hubungan antara dua atribut
atau lebih
2.7 Association Rules Mining
Association Rules Mining adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan
antar item suatu dataset yang telah ditentukan. Association Rules mining mencari
dan menemukan hubungan antar item yang ada pada suatu dataset. Penerapan da-
ta mining dengan aturan asosiasi bertujuan menemukan informasi item-item yang
saling berhubungan dalam bentuk aturan/rule. Aturan asosiasi adalah teknik data
mining untuk menenukan aturan asosiasi antar suatu kombinasi item. (Han, 2006).
Analisis asosiasi juga sering disebut dengan istilah market basket analysis. Anali-
sis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang menjadi dasar
dari berbagai teknik data mining lainnya. Khususnya, salah satu tahap dari anal-
isis asosiasi yang disebut analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining)
yang menarik perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien.
Penting tidaknya suatu aturan asosiatif bisa diketahui menggunakan dua parameter,
support (nilai penunjang) yaitu prosentase kombinasi item tersebut dalam database
dan confidence (nilai kepastian) yaitu kuatnya hubungan antar item dalam aturan
asosiasi.
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Salah satu teknik data mining yaitu teknik asosiasi sering dikenal juga de-
nganMarket Basket Analysis karena sering diaplikasikan untuk menganalisis isi ker-
anjang belanja. Market basket analisis atau analisis keranjang pasar adalah analisis
keranjang data untuk mengidentifikasi kombinasi item dengan afinitas yang satu
sama lain. Artinya, analisis keranjang pasar bertujuan untuk mengetahui kombinasi
dari item, kehadiran yang ada dalam suatu transaksi mempengaruhi kemungkin-
an keberadaan sebuah item atau kombinasi item. Market Basket Analysis meru-
pakan suatu teknik matematis untuk mengungkap hubungan keterikatan antar pro-
duk maupun antar kumpulan produk. Sesuai dengan namanya, teknik ini menganal-
isa keranjang belanja untuk mengetahui kebiasaan beli konsumen. Pola beli kon-
sumen dapat dianalisa melalui suatu transaksi pembelian. Dalam dunia bisnis, Mar-
ket Basket Analysis sering digunakan dalam bidang pemasaran untuk meningkatkan
performa perusahaan.
Tujuan dari Market Basket Analysis adalah menemukan frequent itemset dan
membentuk aturan asosiasi dari frequent itemset yang ditemukan sesuai dengan pa-
rameter minimal support dan minimal confidence yang telah ditentukan. Market
Basket Analysis dapat mengetahui kumpulan produk yang sering dibeli konsumen.
Informasi ini dapat dimaanfaatkan oleh pedagang untuk mengatur tata letak produk
dalam toko maupun mengatur susunan layout produk dalam katalog. Produk yang
kurang laku juga dapat ikut terjual jika dijual bersama dengan produk lain.
Perusahaan dapat lebih efektif menentukan target pemasaran dan strategi pe-
masaran selanjutnya, sementara konsumen juga mendapatkan kenyamanan karena
produk-produk yang sering dibeli bersamaan ditempatkan berdekatan, yang tentu
saja akan meningkatkan kepuasan konsumen.
2.8 Algoritma Apriori
Apriori adalah suatu algoritma yang sudah sangat dikenal dalam melakukan
pencarian frequent itemset dengan menggunakan teknik association rule. Algorit-
ma Apriori diperkenalkan oleh Agrawal dan Srikant pada tahun 1994. Algoritma
apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining. Aturan yang menyantakan
asosiasi antara beberapa basket analysis (Sari, 2013).
Sampai saat ini algoritma tersebut merupakan algoritma asosiasi yang telah
banyak digunakan dan dikembangkan oleh para peneliti. Algoritma Apriori dalam
menangani masalah asosiasi adalah dengan mengurangi jumlah set item yang diper-
timbangkan. Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma yang dapat digunakan
pada penerapan market basket analysis untuk mencari aturan-aturan asosiasi yang
memenuhi batas support dan confidence.
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Algoritma apriori merupakan metode yang efisien untuk mencari aturan ku-
at yang terkandung dalam satu set transaksi. Selama proses tahap petama, algo-
ritma menghasilkan penggalian secara sistematis tanpa menjelajahi semua kandi-
dat, sedangkan pada tahap kedua dilakukan ekstraksi terhadap aturan yang ku-
at. Frequent itemset biasanya mengacu pada kumpulan item yang sering muncul
bersamaan dalam sebuah data transaksional. Contohnya jika item A dan B sering
dibeli bersamaan dalam suatu toko.Setelah menemukan frequent itemset, algoritma
ini kemudian meneliti knowledge dari frequent item sebelumnya untuk menggali
informasi selanjutnya. Apriori menggunakan pendekatan iteratif dengan level-wise
search dimana k-itemset dipakai untuk mencari (k+1)-itemset. Iterasi i menghi-
tung semua kumpulan data i (kumpulan yang mengandung elemen i) yang sering
muncul. Setiap iterasi terdiri dari dua langkah yaitu candidate generation (penen-
tuan kandidat) dan candidate counting and selection (pemilihan serta penghitungan
kandidat).
2.8.1 Kelebihan Algoritma Apriori
Algoritma Apriori yang akan digunakan pada penelitian, mempunyai bebe-
rapa kelebihan (B. Santoso, 2010):
1. Menggunakan format data vertical tid-list yang mengasosiasikan item de-
ngan transaksi yang terjadi.
2. Menggunakn pendekatan apriori untuk mencari maksimal frequent itemset.
3. Membutuhkan hanya sedikit pembacaan database, dan meminimalkan peng-
gunaan I/O.
2.8.2 Tahap-Tahap Algoritma Apriori
Algoritma apriori dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut narasi atau
pass (Setiawan, n.d.):
1. Pembentukan kandidat itemset, kandidat k-itemset dibentuk dari kombinasi
(K-1) item yang didapat dari iterasi sebelumnya. Satu cara dari dari Algorit-
ma apriori adalah adanya pemangkasan kandidat k-itemset yang subset-nya
yang berisi k-1 item tidak termasuk dalam pola frekuensi tinggi dengan pan-
jang k-1.
2. Perhitungan support dari tiap kandidat itemset. Support dari tiap kandi-
dat k-itemset didapat dengan mengscan database untuk menghitung jumlah
transaksi yang membuat semua item didalam kandidat k-itemset tersebut.
Ini adalah juga ciri dari algoritma apriori dimana diperluakan perhitungan
dengan cara seluruh darabase sebanyak k-itemset terpanjang.
3. Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi yang membuat kitem
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atau k-itemset ditetapkan dari kandidat k-itemset yang supportnya lebih be-
sar dariminimum support.
4. Bila tidak didapatkan pola frekuensi tinggi baru maka seluruh proses dihen-
tikan, bila tidak maka k ditambah satu dan kembali bagian 1.
2.8.3 Analisa Pola Frekuensi Tinggi (Support)
Suatu ukuran yang menunjukan berapa besar tingkat dominasi suatu item
atau itemset dari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan apakah suatu
item atau itemset layak dicari confidence-nya (misalnya, dari keseluruhan transaksi
yang ada, seberapa besar tingkat dominasi yang menunjukkan bahwa item A dibeli
bersamaan dengan item B). Rumus untuk menghitung nilai support dari dua item
tersebut adalah sebagai berikut (Budiono, 2014):
Mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support
dalam basis data. Nilai support sebuah item diperoleh dengan menggunakan Per-
samaan 2.1:
Support(A) =
Jumlah Transaksi Mengandung A
Total Transaksi
×100% (2.1)
Nilai support dari 2 item diperoleh dengan menggunakan Persamaan 2.2:
Support(A→ B) = Jumlah Transaksi Mengandung A dan B
Total Transaksi
×100% (2.2)
2.8.4 Pembentukan Aturan Asosiasi (Confidence)
Setalah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari atauran ao-
sisasi yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan mengihitung con-
fidence aturan asosiatif A U B. Suatu ukuran yang menunjukan hubungan antar
dua item secara conditional (misalnya, seberapa sering item B dibeli jika pelanggan
membeli item A). Nilai confidence sebuah item diperoleh dengan menggunakan
Persamaan 2.3.
Support(A→ B) = Jumlah Transaksi Mengandung A dan B
Total Transaksi
×100% (2.3)
Untuk menentukan aturan asosiasi yang akan dipilih maka harus
berdasarkan Support x Confidance. Aturan diambil sebanyak n aturan yang akan
memiliki hasil terbesar (B. Santoso, 2010).
Prinsip kerja dasar dari algoritma ini yaitu dengan mengembangkan frequent
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itemset. Mulai dari satu item dan secara rekursif mengembangkan frequent itemset
menjadi dua item, tiga item, dan seterusnya hingga frequent itemset tidak dapat
dikembangkan lagi.
Untuk mengembangkan frequent itemset dengan dua item, dapat meng-
gunakan satu item, dengan alasan bila set satu item tidak dapat mencapai mini-
mum support, maka setiap itemset dengan ukuran yang lebih besar juga tidak akan
melebihi minimum support. Terdapat dua proses utama dalam algoritma apriori
yaitu:
1. Join (penggabungan) Dalam proses ini, setiap item dikombinasikan dengan
item l lain sampai tidak dapat terbentuk kombinasi lagi.
2. Pruning (pemangkasan) Pada proses ini, hasil kombinasi item akan di-
pangkas berdasarkan minimum support yang telah ditentukan.
Langkah-langkah dari proses algoritma apriori adalah:
(a) Pembentukan kandidat itemset, kandidat k-itemset dibentuk dari kom-
binasi (k-1)-itemset yang didapat dari iterasi sebelumnya. Satu cir-
i dari algoritma Apriori adalah adanya pemangkasan kandidat k-
itemset yang subsetnya yang berisi k-1 item tidak termasuk dalam pola
frekuensi tinggi dengan panjang k-1.
(b) Perhitungan support dari tiap kandidat k-itemset. Support dari tiap
kandidat k-itemset didapat dengan menscan database untuk menghi-
tung jumlah transaksi yang memuat semua item di dalam kandidat
k-itemset tersebut. Ini juga merupakan ciri dari algoritma apriori di-
mana diperlukan perhitungan dengan scan seluruh database sebanyak
k-itemset terpanjang.
(c) Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi yang memuat k
item atau k-itemset ditetapkan dari kandidat k-itemset yang supportnya
lebih besar dari minimum support.
(d) Bila tidak didapat pola frekuensi tinggi, maka proses dihentikan. Bila
tidak, maka k ditambah satu dan kembali ke bagian 1.
2.9 Economic Order Quality(EOQ)
Economic Order Quality (EOQ) merupakan salah satu model manajemen
persediaan. EOQ sangat berguna untuk menentukan kuantitas pesanan persedi-
aan yang dapat meminimalkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan persedi-
aan. EOQ juga berguna untuk mengatasi masalah berkaitan dengan ketidakpastian
melalui persediaan pengaman (safety stock).
Untuk memperjelas pengertian tentang (EOQ), ada beberapa pendapat ten-
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tang EOQ diantaranya adalah:
1. Menurut Gitosudarmono (2000) EOQ adalah merupakan volume atau jum-
lah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap kali
pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan itu maka dapat diperhitungkan 30
pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) yang paling ekonomis yaitu sejum-
lah barang yang akan dapat diperoleh dengan pembelian dengan menggu-
nakan biaya yang minimal.
2. Menurut Yamit (1999) EOQ adalah jumlah pesanan yang dapat memini-
mumkan total biaya persediaan, pembelian yang optimal. Untuk mecari be-
rapa total bahan yang tetap untuk dibeli dalam setiap kali pembelian untuk
menutup kebutuhan selama satu periode.
3. Menurut Riyanto (2001) EOQ adalah jumlah kuantitas barangyang dapat
diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah
pembelian yang optimal. EOQ adalah jumlah kuantitas barang yang dapat
diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah
pembelian yang optimal.
EOQ adalah suatu model yang menyangkut tentang pengadaan atau perse-
diaan bahan baku pada suatu perusahaan. Setiap perusahaan industri pasti memer-
lukan bahan baku demi kelancaran proses bisnisnya, bahan baku tersebut diper-
oleh dari supplier dengan suatu perhitungan tertentu. Dengan menggunakan per-
hitungan yang ekonomis tentunya suatu perusahaan dapat menentukan secara ter-
atur bagaimana dan berapa jumlah material yang harus disediakan. Ketidak-
teraturan penjadwalan akan memberikan dampak pada biaya persediaan karena
menumpuknya persediaan di gudang. Dengan demikian pengelolahan atau pen-
gaturan bahan baku merupakan salah satu hal penting dan dapat memberikan keun-
tungan pada perusahaan.
EOQ pertama kali dikembangkan oleh Erlenkotter (1990) dengan mengem-
bangkan formula kuantitas pesanan ekonomis. Menurut Drs. Agus Ahyadi EOQ
adalah jumlah pembelian bahan baku yang dapat memberikan minimalnya biaya
persediaan. Penggunaan metode EOQ dapat membantu suatu perusahaan dalam
menentukan jumlah unit yang dipesan agar tercapai biaya pemesanan dan biaya
persediaan seminimal mungkin.
Model EOQ adalah suatu rumusan untuk menentukan kuantitas pesanan
yang akan meminimumkan biaya persediaan. Dalam dunia nyata, pada umunnya
perusahaan menggunakan lebih dari satu unit item dalam persediaannya, sangat
jarang perusahaan yang menggunakan satu unit item saja. Model statis EOQ multi
item merupakan model EOQ untuk pembelian bersama (join purchase) beberapa
19
item. Model EOq multi item merupakan lanjutan dari model EOQ single-item.
Sebelum dilakukan perhitungan harus dipenuhi anggapan dalam EOQ ini
untuk bisa dilakukan perhitungan (Rosnani, 2013):
1. Permintaan akan produk diketahui setiap tahunnya
2. Biaya penyimpanan per unit tiap tahunnya konstan
3. Biaya pemesanan per pesanan konstan
Pada pendekatan EOQ, tingkat ekonomis dicapai pada keseimbangan antara
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Jika persediaan besar maka biaya peme-
sanan akan turun tetapi biaya penyimpanan naik. Sebaliknya, jika persediaan kecil
maka biaya pemesanan akan naik tetapi biaya penyimpanan turun. Dalam menen-
tukan EOQ sangat dipengaruhi oleh faktor tinggi rendahnya tingkat permintaan ba-
han baku hingga datangnya pesanan. Dengan adanya faktor tersebut maka EOQ
diklasifikasikan menjadi 2 model yaitu EOQ model deterministik dan probabilistik.
1. EOQ Deterministik EOQ
Deterministik adalah suatu model EOQ dimana parameter sistem pengawas-
an sediaan dianggap selalu sama atau tidak berubah. Asumsi-asumsi yang
digunakan untuk EOQ deterministik adalah:
1. Selama periode yang bersangkutan tingkat harga barang konstan.
2. Setiap saat akan diadakan pembelian selalu ada dana.
3. Pemakaian bahan relative stabil dari waktu ke waktu selama periode yang
bersangkutan.
4. Bahan yang bersangkutan selalu tersedia di pasar setiap saat akan dibeli.
5. Fasilitas penyimpanan selalu tersedia berapa kalipun pembeliaan akan
diadakan.
6. Tidak ada kehendak manajemen dalam berspekulasi.
2. EOQ Probabilistik
EOQ probabilistik adalah suatu model EOQ dimana parameter-parameter
dari sistem pengawasan persediaan tidak dapat diketahui dengan pasti.
Menurut Siswanto (1985), suatu model dikatakan probabilistik apabila sat-
u dari demand atau leadtime atau bahkan keduanya tidak dapat diketahui
dengan pasti dimana perilakunya harus diuraikan dengan distribusi proba-
bilitas. Dalam model probabilistik yang menjadi hal pokok adalah analisis
perilaku persediaan selama lead time. Karena pada kondisi ini, lead time dan
32 demand bersifat probabilistik, maka akan ada tiga kemungkinan yang da-
pat terjadi:
1. Demand atau tingkat pemakaian tidak tetap namun leadtime atau periode
datangnya pesanan tetap.
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2. Leadtime tidak tetap namun demand tetap.
3. Demand dan leadtime tidak tetap. Apabila Demand atau tingkat pemaka-
ian tidak tetap namun leadtime atau periode datangnya pesanan tetap, ma-
ka sebelum menentukan kapan pemesanan dilakukan terlebih dahulu harus
menentukan leadtime yang diharapkan (expected leadtime). Tetapi jika
leadtime dan demand tidak tetap, maka untuk menentukan EOQ dan kapan
sebaiknya dilakukan pemesanan, terlebih dahulu harus menentukan tingkat
pemakaian yang diharapkan selama leadtime (expected usage during lead-
time). Berbagai kemungkinan tersebut akan mempengaruhi kemungkinan
terjadinya kelebihan bahan (surplus) atau kekurangan atau kehabisan bahan
(stock outs). Untuk menghidari kehabisan persediaan maka perlu dibentuk
cadangan persediaan (safety stock).
Untuk menentukan banyaknya barang yang disarankan untuk dipesan dalam
jangka waktu pemesanan dapat dihitung menggunakan Persamaan 2.4.:
Q =
√
2DS
H
(2.4)
Keterangan:
Q = Jumlah barang yang disarankan untuk dipesan/unit
D = Jumlah kebutuhan dalam satu tahun dari permintaan pelanggan pada
tahun sebelumnya/Unit
S = Biaya pemesanan, berapa besar biaya yang keluar untuk siatiap kali
melakukan pemesanan, telepon transportasi, dan sebagainya.
H = Biaya penyimpanan perunit barang pertahun dikali harga barang
Setelah diketahuai berapa besarnya jumlah barang yang disarankan un-
tuk dipesan, untuk menentukan frekuensi dan jarak dapat ditentukan dengan Per-
samaan 2.5.:
Frekuensi pemesanan:
F =
D
Q
(2.5)
Keterangan:
F = Frekuensi pemesanan (kali)
D = Jumlah kebutuhan dalam satu tahun dari permintaan pelanggan pada
tahun sebelumnya (unit)
Q = Jumlah barang yang disarankan untuk dipesan (unit)
Jarak tiap pesan dengan Persamaan 2.6.:
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F =
365
T
(2.6)
Keterangan:
T = Jarak tiap pemesana (hari)
365 = 1 tahun 365 hari
F = Frekuensi pemesanan (kali)
2.10 RapidMiner
RapidMiner merupakan perangakat lunak yang bersifat terbuka (open
source). RapidMiner adalah sebuah solusi untuk melakukan analisis terhadap da-
ta mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner menggunakan berbagai
teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna se-
hingga dapat membuat keputusan yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang
lebih 500 operator data mining, termasuk operator untuk input, output, data pre-
processing dan visualisasi. RapidMiner merupakan software yang berdiri sendiri
untuk analisis data dan sebagai mesin data mining yang dapat diintegrasikan pada
produknya sendiri.
RapidMiner ditulis dengan munggunakan bahasa java sehingga dapat bek-
erja di semua sistem operasi. RapidMiner sebelumnya bernama YALE (Yet Anoth-
er Learning Environment), dimana versi awalnya mulai dikembangkan pada tahun
2001 oleh RalfKlinkenberg, Ingo Mierswa, dan Simon Fischer di Artificial Intel-
ligence Unit dari University of Dortmund. RapidMiner didistribusikan di bawah
lisensi AGPL (Affero General Public License) versi 3. Hingga saat ini telah ribuan
aplikasi yang dikembangkan mengunakan RapidMiner di lebih dari 40 negara.
RapidMiner sebagai software open source untuk data mining tidak perlu diragukan
lagi karena software ini sudah terkemuka di dunia. RapidMiner menempati per-
ingkat pertama sebagai Software data mining pada polling oleh KDnuggets, sebuah
portal data-mining pada 2010-2011. RapidMiner menyediakan GUI (Graphic User
Interface) untuk merancang sebuah pipeline analitis. GUI ini akan menghasilkan
file XML (Extensible Markup Language) yang mendefenisikan proses analitis ke-
ingginan pengguna untuk diterpkan ke data. File ini kemudian dibaca oleh Rapid-
Miner untuk menjalankan analis secara otomatis.
RapidMiner memiliki beberapa sifat sebagai berikut:
1. Ditulis dengan bahasa pemrograman Java sehingga dapat dijalankan di
berbagai sistem operasi.
2. Proses penemuan pengetahuan dimodelkan sebagai operator trees
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3. Representasi XML internal untuk memastikan format standar pertukaran da-
ta.
4. Bahasa scripting memungkinkan untuk eksperimen skala besar dan otoma-
tisasi eksperimen.
5. Konsep multi-layer untuk menjamin tampilan data yang efisien dan men-
jamin penanganan data.
6. Memiliki GUI, command line mode, dan Java API yang dapat dipanggil dari
program lain. Beberapa Fitur dari RapidMiner, antara lain:
7. Banyaknya algoritma data mining, seperti decision treee dan self-
organization map.
8. Bentuk grafis yang canggih, seperti tumpang tindih diagram histogram, tree
chart dan 3D Scatter plots.
9. Banyaknya variasi plugin, seperti text plugin untuk melakukan analisis teks.
10. Menyediakan prosedur data mining dan machine learning termasuk: ETL
(extraction, transformation, loading), data preprocessing, visualisasi, mod-
elling dan evaluasi.
11. Proses data mining tersusun atas operator-operator yang nestable, dideskrip-
sikan dengan XML, dan dibuat dengan GUI.
12. engintegrasikan proyek data mining Weka dan statistika R.
2.10.1 Halaman Beranda RapidMiner 9.2
Halaman beranda merupukan halaman utama yang menampilkan beberapa
panel yang setiap panel memiliki fungsi guna memudahkan dalam memproses data
yang akan dianlisa. Panel dafault yang tampil pada halaman utama merupakan pan-
el yang sering digunakan dalam Tools RapidMiner 9.2. Berikut tampilan beranda
utama dari tools RapidMiner 9.2, yang dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Tampilan beranda RapidMiner 9.2
2.10.2 Tahap Penginputan Data
Pada halaman utama terdapat panel Repository yang salah satu menunya im-
port data yang berguna untuk mencari data didalam directory komputer dan mema-
sukkan data kedalam tools RapidMiner 9.2.Berikut tampilan penginputan data pada
Rapid Miner 9.2, dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Tampilan penginputan data pada RapidMiner 9.2
Kemudian setelah tampil menu import data maka selanjutnyamencari file
data yang akan diolah pada directory computer dengan cara klik my computer.
Menu pencarian data dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Tampilan pencarian data pada RapidMiner 9.2
Selanjutnya data yang dipilih akan melewati proses seleksi atribut, pada
tahap ini memeriksa semua data yang telah dipilih. Proses seleksi data dapat di-
lihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Tampilan seleksi atribut pada RapidMiner 9.2
Setelah data di seleksi maka data melewati menu format kolom yang kita
gunakan, baik itu atribut yang digunakan maupun type data yang kita gunakan.
Type data yang ada pada menu ini adalah Polynominal, Binominal, Real, Integer,
Date Time, Date, dan Time. Pada tahap ini kita melakukan seleksi atribut yang
kita gunakan, sebagai contoh peneliti tidak memasukan atribut transaksi yang tidak
digunakan pada proses Algoritma Apriori dengan cara pilih Exclude Column pada
atribut Transaksi. Proses format atribut dapat dilihat pada Gambar 2.6
25
Gambar 2.6. Tampilan format atribut pada RapidMiner 9.2
Tahap terakhir pada pengimputan data adalah proses memberi nama dan
menentukan letak data yang diinputkan. Proses penyimpanan data dapat dilihat
pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Tampilan penyimpatan data pada RapidMiner 9.2
2.10.3 Tahap Penerapan Algoritma Apriori
Tahap penerapan Algoritma Apriori dilakukan pada panel proses yang ada
ditengah-tengah halaman utama Tools Rapidminer. Selanjutnya memasukan data
kedalam panel proses dengan cara drag data yang telah diimputkan kedalam panel
proses. Pada tahap ini menggunakan Operators Numerical to Polyminal. Fungsi
operator ini adalah mengubah data dai 0 dan 1 menjadi true dan false. Selanjut-
nya operator yang digunakan adalah Apriori. Operator Apriori digunakan untuk
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mencari aturan yang ada pada data transaksi belanja pada Almira Kids Store. Pada
panel Parameter dari operator Apriori terdapat penentuan nilai support dan confi-
dance. Contoh konfigurasi pencarian aturan assosiasi pada transaksi peminjaman
buku dapat dilihat pada Gambar 2.8.
Gambar 2.8. Tampilan konfigurasi algoritma apriori data RapidMiner 9.2
Setelah melakukan pengaturan Operator pada panel Process, selanjutnya
memilih menu run untuk memproses data dan hasil pengujian dapat dilihat pada
panel Result. Contoh penentuan minimumsupport dan minimum confidence pada
parameter Apriori dapat dilihat pada Gambar 2.9.
Gambar 2.9. Tampilan penentuan minimum support dan minimum confidance pa-
da RapidMiner 9.2
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2.11 Penelitian Terkait
Penelitian terkait merupakan hasil penelitian yang telah dipublikasikan se-
belumnya, sehingga penelitian tersebut menjadi referensi untuk penelitian selanjut-
nya.
Salah satu penelitian terkait adalah pencarian hubungan adverse event pada
obat penenang dengan Apriori yang dilakukan oleh Salam dan Sholik (2018) dengan
menentukan support dan confidance yang akan menghasilkan assosiasi rules, yang
dapat digunakan untuk menentukan stok barang apa saja yang perlu diperbanyak
oleh supplier guna meningkatkan keuntungan antara supplier dan perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan L. W. Santoso (2004) didapat
hasil 2-itemset dengan nilai rule pertama nilai supportnya 20% dan confidencenya
100% nilai rule kedua supportnya 16% dan confidancenya 100%.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yanto dan Khoiriah
(2015) dengan menetapkan nilai minimum support 50% dan nilai minimum confi-
dence 70% maka dihasilkan kecendrungan obat yang terdiri dari 2-item set.
Kemudian, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika, Rah-
man, dan Efranto (2013) yang mana hasil penelitiaannya bahwa metode EOQ lebih
baik dari metode Kanban karena Metode EOQ dapat menekan biaya persediaan
lebih murah dibanding metode kanban.
Berdasarkan, Penelitian oleh Fauzy, Asror, dkk. (2016) Hasil akhir dari
Penelitian ini berupa aturan-aturan asosiasi (association rules) dimana aturan-aturan
ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memprediksi cuaca hujan atau tidak hujan
untuk satu hari kedepan..
Kemudian, Singh, Ram, dan Sodhi (2013) melakukan improvisasi algoritma
apriori dengan cara mengurangi jumlah transaksi (transaction reduction) yang jum-
lah item pertransaksinya tidak memenuhi nilai batas yang ditentukan. Pengurangan
transaksi tersebut berdampak pada efisiensi waktu yang lebih cepat saat scanning
database.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Avcilar dan
Yakut (2014) menemukan 5 rule terbaik yang digunakan oleh manejer toko untuk
efektifikatas marketing dan strategi sales promation. Dengan hasil tersebut menejer
dapat memberi keputusan tentang peningnnya strategi bisnis.
Kemudian, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salam, Zeniar-
ja, Wicaksono, dan Kharisma (2018) dengan membandingkan metode mana yang
lebih baik dalam pencarian aturan asosiasi serta untuk melakukan perencanaan pen-
jualan berupa tata letak dari metode yang memiliki tingkat lift ratio tertinggi
Selanjutnya, Penelitian yang pernah dilakukan mengenai persediaan bahan
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baku oleh Rahmawati, Rahayu, dan Ani (2017) yang melakukan penelitian di home
industri kecap Babon. Tujuan penelitian ini adalah menentukan waktu dan jumlah
pemesanan bahan baku yang optimal, berupa botol dan gula. Penelitian ini meng-
gunakan metode EOQ Probabilistik dengan pendekatan sistem dinamis.
Kemudian, Mado (2016) Hasil penelitian dengan judul analisis persediaan
bahan baku produk usaha sale pisang industri rumah tangga “Sofie” di Kota Palu
menunjukkan bahwa penelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah pemesanan ba-
han baku pisang yang ekonomis, untuk mengetahui waktu yang tepat memesan
kembali bahan baku, dan untuk mengetahui biaya yang efisien pada setiap kali
pemesanan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif
dan analisis EOQ. Hasil analisis menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode
EOQ jumlah pembelian bahan baku jauh lebih ekonomis.
Selanjutnya, Andira (2017) Hasil penelitian dengan menunjukkan bah-
wa penelitian bertujuan untuk menentukan persediaan bahan baku yang optimal.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menerapkan metode EOQ dalam pengen-
dalian persediaan bahan baku. Hasil penelitian diperoleh perhitungan persediaan
tepung terigu dan gula pasir lebih optimal menggunakan metode EOQ, diband-
ing dengan menggunakan metode konvensional. Salsa Bakery dianjurkan meng-
gunakan metode EOQ.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada Tugas Akhir ini dapat dilihat pada
Gambar 3.1. Penjelasan masing-masing tahapan akan dijelaskan pada subbab yang
ada dibagian sub bab ini.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian tugas akhir
3.2 Identifikasi Masalah
Perumusan masalah merupakan tahapan awal dalam metodologi penelitian.
Yang dilakukan pada tahapan ini adalah mencari dan mempelajari masalah dalam
penelitian, lalu melakukan pencarian solusi untuk memecahkan masalah tersebut.
Pada tahapan ini ruanglingkup dan latar belakang dari topik penelitian sudah di-
tentukan. Perumasan masalah dalam penelitian ini juga sudah ditentukan yaitu
bagaimana pengimplementasian algoritma apriori dalam menganalisa data penju-
lan barang. Yang mana dari hasil penjualanbarang tersebut, berupa aturan-atuiran
atau rule yang berisi informasi tentang penjualan barang yang sering terjual secara
bersamaan, sehingga dari aturan-aturan atau rule tersebutlah yang nantinya dapat
dijadikan acuan oleh pihak menejemen persedian toko dalam mengambil sebuah
keputusan yang tepat untuk menentukan barang apa yang harus dijaga ketersedi-
aanya. Setelah didapatkan informasi tentang barang apa yang harus tetap dijaga
ketersediaanya dari proses apriori tersebut, langkah selanjutnya ialah menghitung
beraa jumlah barang yang akandipesan dengan menerapkan metode EOQ.
3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai langsung pemilik toko.
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder. Data yang dikumpulkan berupa
transaksi penjualan yang terjadi setiap harinya di toko Almira Kids Store. Data
berasal dari transaksi yang telah terjadi pada bulan Januari hingga Desember 2018
dalam bentuk struk belanja. Kemudian data diolah dengan mengubah format data
menjadi Ms.Excel, data dikumpulkan menjadi beberapa file Ms.Excel untuk mem-
permudah pendataan transaksi yang ada di Toko Almira Kids. Bukti dilakukan
pengumpulan data dapat dilihat pada Lampiran D.
3.4 Analisa dan Perancangan Model Asosiasi
3.4.1 Analisa Data
Setelah mendapatkan informasi melalui literatur, selanjutnya dilakukan
tahapan analisa sehingga akan dapat diketahui tentang gambaran yang jelas me-
ngenai penelitian yang dilakukan, adapun rincuian analisa sebagai berikut:
1. Data
Tahapan ini merupukan tahapan dimana data-data diperlukan dikumpulkan
yang kemudian diolah dengan metode Algoritma Apriori. Penjelasan data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
(a) Data yang digunakan adalah data transaksi penjualan toko Almira kids
pada Januari-Desember 2018.
(b) Jumlah data transaksi yang terecord 3452 dengan 7 atribut.
Adapun atribut data transaksi dijelaskan pada Tabel 3.1:
Tabel 3.1. Atribut data transaksi penjualan Almira Kids
Atribut Keterangan Type Data
No Transaksi No Transaksi Barang Text
ID ID Transaksi Admin Text
Tanggal Transaksi Tanggal Terjadi Transaksi Text
Jam Transaksi Waktu Terjadi Transaksi Text
Nama Barang Nama Barang yang dibeli Nominal
Harga Barang Harga barang yang dibeli Numerik
Jumlah Barang Jumlah barang yang dibeli Numerik
Tabel 3.1 berisi penjelasan tentang atribut, keterang, dan type data dari data
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transkasi penjualan pada Almira Kids Store.
3.4.2 Tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD)
Tahapan ini merupakan tahapan menemukan pengetahuan yang bermanfaat
dari data. Berikut proses KDD yang dilakukan:
1. Data Selection
Pada tahap ini dilakukan proses perbaikan data yang tidak lengkap, data
yang salah ketik, struk transaksi rusak dikarenakan printer yang mencetak
struk penjualan terkadang kehabisan tinta dan terpotong tidak teratur, hal
tersebut banyak ditemukan pada struk transaksi tersebut. Penanganan un-
tuk masalah ini adalah dengan tidak memasukan data transaksi tersebut
kedalam dataset yang diolah. Dari 7 atribut yang ada pada transaksi pen-
jualan barang, hanya 2 atribut yang digunakan yaitu No.Transaksi dan Nama
Barang.
2. Data Cleaning
Sebelum melakukan proses data mining hal yang perlu dilakukan yaitu da-
ta cleaning, proses cleaning yang dilakukan penelitian adalah pengecekan
kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan/tidak. Kesalahan
tersebut mungkin terjadi saat penulisan transaksi dan saat meng-entry data.
Pada tahap ini penulis melakukan proses pengisian data yang tidak lengkap,
kosong, dan struk transaksi rusak, penanganan untuk masalah ini adalah
dengan menghapus data tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran A.
3. Data Transformation Data yang telah di cleaning ditransformasi menjadi
data yang siap di-mining. Data transaksi tersebut akan dibuat menjadi data
tabulasi dalam sebuah tabel. Setiap transaksi yang terjadi terhadap sebuah
item akan direpresentasikan dalam bentuk biner, dimana angka 1 (satu) me-
nunjukkan adanya transaksi, dan 0 (nol) menunjukkan tidak adanya transak-
si. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran C.
4. Associon Rule menggunakan Apriori Tahapan ini merupakan tahapan dalam
data mining untuk mengolah data yang ada diolah menggunakan algorit-
ma apriori. Metode ini melakukan pencarian pola frekuensi tertinggi dan
mencari aturan asosiatif. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
(a) Menetapkan minimun support
Pada tahap ini dilakukan penentuan minimum support yang akan di-
gunakan. Minimum support berfungsi sebagai batas dari item yang
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digunakan.
(b) Melakukan scan database
Pada tahap ini dilakukan scan terhadap database, kemudian mengihi-
tung support dari setiap item. Item yang memiliki support dibawah
minimun support akan dieliminasi.
(c) Menerapkan Rule
Pada Tahap ini dilakukan kombinasi item berdasarkan item yang telah
memenuhi minimum suport untuk membentuk rule yang akan digu-
nakan
(d) Literasi
Pada Tahap ini dilakukan literasi/perulangan. Setalah item yang
memenuhi standar dari minimum support ditemukan, kemudian dilan-
jutkan dengan perulangan dari tahap, dua, tiga dan seterusnya. Pe-
rulangan akan terhenti sampai tidak lagi kombinasi yang memenuhi
syarat minimum support. Kombinasi itemset yang terdapat akan mem-
bentuk suatu assoiation rule.
(e) Mengihitung nilai support dan confidence
Pada tahap ini dilakukan penghitungan nilai support dan confidence.
Setelah iterasi berhenti kemudian dilakukan perhitungan nilai support
confidencedari rule yang didapat. Nilai support berfungsi sebagai
persentase munculnya rule yang telah didapat, sedangkan nilai con-
fidence berfungsi sebagai persentase tingkat keakuratan dari rule yang
didapat
3.5 Analisa Penyelesaina Metode Economy Order Quatity (EOQ)
Setelah dilakukan proses analisa model asosiasi, selanjutnya akan dilakukan
perhitungan menggunakan metode EOQ yang mana proses ini bertujuan untuk
menentukan jumlah pemesana barang yang akan dipesan kepada supplier untuk pe-
riode yang akan datang. Adapun tahapan analisa EOQ yang dilakukan adalah:
1. Menentukan kuantitas pemesana barang secara optimal ada beberapa
anggapan yang harus dipenuhi yang berhubungan dengan biaya persedian
meliputi: biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan juga kebutuhan barang
dalam jangka waktu satu tahun dapat diketahui.
2. Adanya data-data biaya persedian yang ada kemudian dihitung pemesanan
yang paling optimal dengan menggunakan rumus EOQ.
3. Menentukan frekuensi pemesanan
4. Menentukan jarak tiap kali pemesanan
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3.6 Hasil dan Pembahasan
Pada tahap Hasil dan pembahasan nantinya akan berisi tentang Hasil yang
didapat dari proses Algoritma Apriori pada Assocition Rule data mining dan metode
EOQ pada Toko Almira Kids.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil proses penerapan Algoritma Apriori dan EOQ pada data
transaksi penjualan barang di Almira Kids dapat disimpulkan bahwa:
1. Dalam penelitian ini berhasil menganalisis data transaksi penjualan barang
untuk mengetahui pola belanja pada Almira Kids Store. Hasil dari analisa
pada semua data transaksi penjualan barang dari tahun 2018 dapat disim-
pulkan bahwa terdapat 7 rule yang dihasilkan. Jika membeli Stelan Typon
maka kemungkinan juga akan membeli Lejing Baby 123 dengan nilai sup-
port 25,98% dan confidence 84%.
2. Dari hasil analisis EOQ didapatlah hasil jumlah barang yang akan dipesan
untuk tahun yang akan datang, frekuensi barang akan dipesan pada tahun
yang akan datang, dan jarak waktu pemesanan barang. Diketahui jum-
lah item/barang yang dipesan untuk Stelan Typon yaitu 11 item, frekuensi
pemesan sebanyak 13 kali dan jarak setiap pemesan 28 hari sedangkan un-
tuk Stelan Timy Xl sebanyak 10 item, frekuensi pemesan 14 kali dan jarak
pemesanan 26 hari secara optimal dan juga ekonomis. Dengan demikian
manajemen persedian barang dan manajemen waktu pada Almira Kids Sto-
re bisa terjaga.
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelittian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan algoritma association rule
yang lain seperti FP-Growth, C4.5, K-Means, Support Vector Machine
(SVM), k-Nearest Neighbor (k-NN), Naive Bayes dan lain-lain.
2. Pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan metode pengendalian
persedian yang lain seperti metode Customer Relantionship Management
(CRM), Business Inteligent (BI), Forecasting, Prescriptive Analytics, Mov-
ing Average dan lain-lain untuk menentukan pemesana kepada supplier.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
A - 2
LAMPIRAN B
DATA TRANSAKSI PENJUALAN ALMIRA KIDS STORE
A. Data Tahun 2018
No No.Transksi Nama Barang
1. AK-180105.001 KAOS
2. AK-180105.002 ROK INCLUDE, KAOS
3. AK-180105.003 KAOS LEMON
4. AK-180105.004 LEJING S.M.L, STELAN CLOBIE, STELAN CLONIE
PP
5. AK-180105.005 CD AGREE KIDS
6. AK-180105.006 DASTER KALONG, CELANA KATUN, CELANA K-
ERJA
7. AK-180105.007 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
8. AK-180105.008 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
9. AK-180105.009 HANDUK LANCER
10. AK-180105.010 PP SIELIE/MEONG
11. AK-180105.011 KAOS NOREN
12. AK-180105.012 CD AGREE KIDS, STELAN TIMY XL, LEJING KO-
REA, CELANA KERJA JUMBO
13. AK-180105.013 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
14. AK-180105.014 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
15. AK-180106.001 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
16. AK-180106.002 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
17. AK-180106.003 JAMPER VALVET
18. AK-180106.004 BLUS
19. AK-180106.005 BLUS KOREA
20. AK-180106.006 CELANA KERJA
21. AK-180106.007 BLUS KATUN FILIMILI
22. AK-180106.008 ROK KATUN
23. AK-180106.009 HANDUK LANCER
24. AK-180106.010 TUNIK PLATINUM
25. AK-180205.005 EGOIST JUMBO
26. AK-180205.006 BABY SHOP, STELAN IMPOR, STELAN MLD
27. AK-180205.007 STELAN MILADY
28. AK-180205.008 BABY HANGER, KAOS KAKI BABY
29. AK-180205.009 GAUN IMPOR, STELAN TIMI, KEMEJA JEANS PD-
K,CELANA AMRICO
30. AK-180208.010 KAOS
31. AK-180208.011 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
32. AK-180208.012 HANDUK LANCER
33. AK-180208.013 PP SIELIE/MEONG
No No.Transksi Nama Barang
34. AK-180208.014 KAOS NOREN
35. AK-180208.015 EGOIST JUMBO
36. AK-180208.016 STELAN CARNAVAL
37. AK-180208.017 LEJING XL
38. AK-180208.018 LEJING BABY 123, LEJING S.M.L
39. AK-180208.019 STELAN TIMY 0, KEMEJA SALUR
40. AK-180210.005 CELANA KERJA
41. AK-180210.006 HAYAMI
42. AK-180210.007 KAOS DESTINO, STELAN TIMY S.L
43. AK-180210.008 SHOT CODIGO
45. AK-180210.009 KEMEJA SALUR
46. AK-180210.010 BH KAWAT
47. AK-180210.011 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
48. AK-180210.012 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
49. AK-180212.013 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
50. LEJING BABY 123
51. AK-180212.014 BLUS
52. AK-180212.015 BLUS KOREA
53. AK-180212.016 CELANA KERJA
54. AK-180212.017 BLUS KATUN FILIMILI
55. AK-180212.018 ROK KATUN
56. AK-180212.019 HANDUK LANCER
57. AK-180212.020 TUNIK PLATINUM
58. AK-180214.012 LEJING XL
59. AK-180214.013 LEJING BABY 123, LEJING S.M.L
60. AK-180214.014 STELAN TIMY 0, KEMEJA SALUR
61. AK-180214.015 CELANA KERJA
62. AK-180214.016 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
63. AK-180214.017 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
64. AK-180214.018 JAMPER VALVET
65. AK-180214.019 BLUS
66. AK-180214.020 BLUS KOREA
67. AK-180214.021 CELANA KERJA
68. AK-180215.009 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
69. AK-180215.010 HANDUK LANCER
70. AK-180215.011 PP SIELIE/MEONG
71. AK-180225.012 KAOS NOREN
72. AK-180225.013 CD AGREE KIDS, STELAN TIMY XL, LEJING KO-
REA, CELANA KERJA JUMBO
73. AK-180225.014 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
74. AK-180225.015 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
75. AK-180225.016 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
B - 2
No No.Transksi Nama Barang
76. AK-180225.017 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
77. AK-180226.017 JAMPER VALVET
78. AK-180226.018 BLUS
79. AK-180226.019 BLUS KOREA
80. AK-180226.020 CELANA KERJA
81. AK-180226.021 BLUS KATUN FILIMILI
82. AK-180226.022 CP KARAKTER
83. AK-180226.023 TUNIK KATUN
84. AK-180226.024 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
85. AK-180226.025 KEMEJA SALUR, JUMPER
86. AK-180226.026 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
87. AK-180227.016 HOKI
88. AK-180227.017 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
89. AK-180227.018 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
90. AK-180228.011 HANDUK LANCER
91. AK-180228.012 PP SIELIE/MEONG
92. AK-180228.013 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
93. AK-180228.014 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
94. AK-180228.015 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
95. AK-180228.016 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
96. AK-180314.022 JAMPER VALVET
97. AK-180314.023 BLUS
98. AK-180314.024 BLUS KOREA
99. AK-180314.025 CELANA KERJA
100. AK-180314.026 LEJING XL
101. AK-180314.027 CP KARAKTER
102. AK-180314.028 TUNIK KATUN
103. AK-180314.029 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
104. AK-180314.030 KEMEJA SALUR, JUMPER
105. AK-180314.031 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
..... .....
3431. AK-181231.014 HOKI
3432. AK-181231.015 PP KOREA
3433. AK-181231.016 BH KAWAT
3434. AK-181231.017 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
3435. AK-181231.018 LONGDRES HAP KATUN
3437. AK-181231.019 CELANA KERJA
3438. AK-181231.020 JAMPER PDK
3439. AK-181231.021 STELAN CLOBIE
B - 3
No No.Transksi Nama Barang
3440. AK-181231.022 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
3441. AK-181231.023 STELAN, STELAN SIBULAT
3442. AK-181231.024 JAMPER VALVET
3443. AK-181231.025 BLUS
3444. AK-181231.026 BLUS KOREA
3445. AK-181231.027 CELANA KERJA
3446. AK-181231.028 BLUS KATUN FILIMILI
3447. AK-181231.029 ROK KATUN
3448. AK-181231.030 HANDUK LANCER
3449. AK-181231.031 TUNIK PLATINUM
3450. AK-181231.032 LEJING XL
3451. AK-181231.033 PP SIELIE/MEONG
3452. AK-181231.034 KAOS NOREN
C. DATA BULAN JANUARI
NO. No.Transaksi Nama Barang
1. AK-180105.001 KAOS
2. AK-180105.002 ROK INCLUDE, KAOS
3. AK-180105.003 KAOS LEMON
4. AK-180105.004 LEJING S.M.L, STELAN CLOBIE, STELAN CLONIE
PP
5. AK-180105.005 CD AGREE KIDS
6. AK-180105.006 DASTER KALONG, CELANA KATUN, CELANA K-
ERJA
7. AK-180105.007 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
8. AK-180105.008 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
9. AK-180105.009 HANDUK LANCER
10. AK-180105.010 PP SIELIE/MEONG
11. AK-180105.011 KAOS NOREN
12. AK-180105.012 CD AGREE KIDS, STELAN TIMY XL, LEJING KO-
REA, CELANA KERJA JUMBO
13. AK-180105.013 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
14. AK-180105.014 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
15. AK-180106.001 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
16. AK-180106.002 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
17. AK-180106.003 JAMPER VALVET
18. AK-180106.004 BLUS
19. AK-180106.005 BLUS KOREA
20. AK-180106.006 CELANA KERJA
21. AK-180106.007 BLUS KATUN FILIMILI
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22. AK-180106.008 ROK KATUN
23. AK-180106.009 HANDUK LANCER
24. AK-180106.010 TUNIK PLATINUM
...... ........ ........
243. AK-180121.004 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
244. AK-180121.005 HOKI
245. AK-180125.001 PP KOREA
246. AK-180125.002 BH KAWAT
247. AK-180125.003 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
248. AK-180125.004 LONGDRES HAP KATUN
249. AK-180125.005 CELANA KERJA
250. AK-180125.006 JAMPER PDK
260. AK-180125.007 HOKI
261. AK-180127.001 PP KOREA
262. AK-180127.002 BH KAWAT
263. AK-180127.003 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
264. AK-180127.004 LONGDRES HAP KATUN
265. AK-180131.001 CELANA KERJA
266. AK-180131.002 JAMPER PDK
267. AK-180131.003 STELAN CLOBIE
268. AK-180131.004 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
269. AK-180131.005 STELAN, STELAN SIBULAT
270. AK-180131.006 STELAN CLOBIE
271. AK-180131.007 STELAN VANESA
272. AK-180131.008 JUMPER BABY, LIBBY JUMSUIT
273. AK-180131.009 DASTER KALONG, CELANA KATUN, CELANA K-
ERJA
274. AK-180131.010 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
275. AK-180131.011 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
276. AK-180131.012 HANDUK LANCER
277. AK-180131.013 PP SIELIE/MEONG
278. AK-180131.014 KAOS NOREN
279. AK-180131.015 EGOIST JUMBO
280. AK-180131.016 STELAN CARNAVAL
D. DATA BULAN FEBUARI
No Transaksi Nama Barang
AK-180205.005 EGOIST JUMBO
AK-180205.006 BABY SHOP, STELAN IMPOR, STELAN MLD
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AK-180205.007 STELAN MILADY
AK-180205.008 BABY HANGER, KAOS KAKI BABY
AK-180205.009 GAUN IMPOR, STELAN TIMI, KEMEJA JEANS PD-
K,CELANA AMRICO
AK-180208.010 KAOS
AK-180208.011 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180208.012 HANDUK LANCER
AK-180208.013 PP SIELIE/MEONG
AK-180208.014 KAOS NOREN
AK-180208.015 EGOIST JUMBO
AK-180208.016 STELAN CARNAVAL
AK-180208.017 LEJING XL
AK-180208.018 LEJING BABY 123, LEJING S.M.L
AK-180208.019 STELAN TIMY 0, KEMEJA SALUR
AK-180210.005 CELANA KERJA
AK-180210.006 HAYAMI
AK-180210.007 KAOS DESTINO, STELAN TIMY S.L
AK-180210.008 SHOT CODIGO
AK-180210.009 KEMEJA SALUR
AK-180210.010 BH KAWAT
AK-180210.011 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180210.012 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
AK-180212.013 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
LEJING BABY 123
AK-180212.014 BLUS
AK-180212.015 BLUS KOREA
AK-180212.016 CELANA KERJA
AK-180212.017 BLUS KATUN FILIMILI
AK-180212.018 ROK KATUN
AK-180226.023 TUNIK KATUN
AK-180226.024 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
AK-180226.025 KEMEJA SALUR, JUMPER
AK-180226.026 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
E. DATA BULAN MARET
No Transaksi Nama Barang
AK-180314.026 LEJING XL
AK-180314.027 CP KARAKTER
AK-180314.028 TUNIK KATUN
AK-180314.029 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
B - 6
No Transaksi Nama Barang
AK-180314.030 KEMEJA SALUR, JUMPER
AK-180314.031 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
AK-180314.032 HOKI
AK-180316.013 PP KOREA
AK-180316.014 BH KAWAT
AK-180316.015 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-180316.016 LONGDRES HAP KATUN
AK-180316.017 CELANA KERJA
AK-180316.018 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
AK-180316.019 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180316.020 HANDUK LANCER
AK-180316.021 PP SIELIE/MEONG
AK-180316.022 KEMEJA SALUR
AK-180316.023 BH KAWAT
AK-180316.024 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180318.011 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
AK-180318.012 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180318.013 HANDUK LANCER
AK-180318.014 PP SIELIE/MEONG
AK-180318.015 KAOS NOREN
AK-180318.016 CD AGREE KIDS, STELAN TIMY XL, LEJING KO-
REA, CELANA KERJA JUMBO
AK-180318.017 KEMEJA SALUR
AK-180320.018 BH KAWAT
AK-180320.019 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180320.020 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
AK-180320.021 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
LEJING BABY 123
AK-180320.022 KEMEJA SALUR
AK-180320.023 LEJING XL
AK-180320.024 CP KARAKTER
AK-180320.025 TUNIK KATUN
AK-180320.026 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
AK-180320.027 KEMEJA SALUR, JUMPER
............. ...........
AK-180323.019 CD AGREE KIDS
AK-180323.020 DASTER KALONG, CELANA KATUN, CELANA K-
ERJA
AK-180323.021 CP KARAKTER
AK-180323.022 TUNIK KATUN
AK-180323.023 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
B - 7
No Transaksi Nama Barang
AK-180323.024 KEMEJA SALUR, JUMPER
AK-180329.002 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
AK-180329.003 HOKI
AK-180329.004 STELAN QUEEN
AK-180329.005 STELAN GUGO 4, STELAN GUGO 13
AK-180329.006 STELAN TIMMY S.L, STELAN TIMMY 0
AK-180329.007 STELAN GUGO 4,CELANA CELLHO 4
AK-180329.008 STELAN GOLD, LEJING CALISTI S.M.L, BLUS AP-
PLE MAS
F. DATA BULAN APRIL
No Transaksi Nama Barang
AK-180411.018 KEMEJA SALUR
AK-180411.019 BH KAWAT
AK-180411.020 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180411.021 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
AK-180411.022 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
LEJING BABY 123
AK-180411.023 STELAN BABY CWOK, KEMEJA IMPOR
AK-180411.024 JAKET LEVIS, CELANA T2
AK-180411.025 EGOIST JUMBO
AK-180411.026 STELAN CARNAVAL
AK-180411.027 STELAN MLD, GAUN KOREA, KAOS KAKI BABY
AK-180411.028 CELANA PENSIL, KULOT SKY
AK-180411.029 GAUN BABY, STELAN TYPON PP
AK-180411.030 BH KAWAT
AK-180411.031 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180411.032 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
............ ...............
AK-180417.007 CD AGREE KIDS
AK-180417.008 DASTER KALONG, CELANA KATUN, CELANA K-
ERJA
AK-180417.009 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
AK-180417.010 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180417.011 HANDUK LANCER
G. DATA BULAN MEI
B - 8
No Transaksi Nama Barang
AK-180514.021 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
AK-180514.022 HOKI
AK-180514.023 PP KOREA
AK-180514.024 BH KAWAT
AK-180514.025 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-180514.026 LONGDRES HAP KATUN
AK-180515.002 CELANA KERJA
AK-180515.003 JAMPER PDK
AK-180515.004 STELAN CLOBIE
AK-180515.005 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
AK-180516.017 STELAN, STELAN SIBULAT
AK-180516.018 STELAN CLOBIE
AK-180516.019 SHOES BABY, ATASAN KOREA, BABY
AK-180516.020 BLUS, CP TESSA
AK-180516.021 GAUN KOREA
AK-180516.022 ROK SPAN
AK-180517.003 LEJING S.M.L
AK-180517.004 BLUS IMPOR
AK-180517.005 HAYAMI
........... ............
AK-180517.006 KAOS DESTINO, STELAN TIMY S.L
AK-180517.007 SHOT CODIGO
AK-180517.008 KEMEJA SALUR
AK-180517.009 BH KAWAT
AK-180517.010 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180517.011 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
AK-180517.012 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
LEJING BABY 123
H. DATA BULAN JUNI
No Transaksi Nama Barang
AK-180604.022 JUMPER BABY, LIBBY JUMSUIT
AK-180604.023 CELANA MIS HOTTY, MOST LABEL, KAOS KO-
REA, SHOT CODIGO, BH SIMIQI, BH KAWAT, BH
SHANGJIXI
AK-180604.024 JAKET BOMBER, KEMEJA TOKEAN
AK-180604.025 ATASAN KOREA, LEJING KARNAVAL, CELANA
GROVE
AK-180604.026 GAUN KOREA, BABY SHOP, STELAN GOLD
B - 9
No Transaksi Nama Barang
AK-180608.012 GAUN IMPOR
AK-180608.013 STELAN GUGO 0
AK-180608.014 STELAN LENGKONG
AK-180608.015 STELAN KOREA
AK-180608.016 ROK LGD, LEJING FIRGA, CELANA GROVE
AK-180608.017 STELAN BABY CWOK, KEMEJA IMPOR
AK-180608.018 JAKET LEVIS, CELANA T2
AK-180608.019 EGOIST JUMBO
AK-180608.020 STELAN CARNAVAL
AK-180608.021 STELAN MLD, GAUN KOREA, KAOS KAKI BABY
AK-180608.022 CELANA PENSIL, KULOT SKY
AK-180608.023 GAUN BABY, STELAN TYPON PP
AK-180610.001 GAMIS AUDRIS, BABY SHOP
AK-180610.002 EGOIST JUMBO
AK-180610.003 BABY SHOP, STELAN IMPOR, STELAN MLD
AK-180610.004 STELAN MILADY
AK-180610.005 BABY HANGER, KAOS KAKI BABY
AK-180610.006 GAUN IMPOR, STELAN TIMI, KEMEJA JEANS PD-
K,CELANA AMRICO
AK-180610.017 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
AK-180610.018 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
AK-180615.019 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
AK-180615.020 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
AK-180615.021 STELAN CLOBIE
AK-180615.022 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
............. .........
AK-180615.029 LEJING S.M.L
AK-180615.030 BLUS IMPOR
AK-180615.031 GAMIS SAYA
AK-180615.032 BLUS KATUN FILIMILI
AK-180615.033 BLUS IMPOR, BLUS KATUN, STELAN TIMY 0
AK-180620.017 BLUS KOREA, CELANA DG, CP SUILIE, KEMEJA
SALUR
AK-180620.018 ROK SERUT, ROK INCLUDE LIRIS, BLUS KOREA
AK-180620.019 KAOS VANESA
AK-180620.020 CELANAAMRIKO S.L
AK-180620.021 STELAN GUGO 1.3, STELAN TIMY S.L
AK-180620.022 JAMPER PDK
AK-180625.021 POPOK BABY
AK-180625.022 CP SUILIE, PP TRERECIA, STELAN SIBULAT,
HAOSY S
B - 10
I. DATA BULAN JULI
No Transaksi Nama Barang
AK-180708.015 STELAN QUEEN
AK-180708.016 STELAN GUGO 4, STELAN GUGO 13
AK-180708.017 STELAN TIMMY S.L, STELAN TIMMY 0
AK-180708.018 STELAN GUGO 4,CELANA CELLHO 4
AK-180708.019 STELAN GOLD, LEJING CALISTI S.M.L, BLUS AP-
PLE MAS
AK-180708.020 STELAN VANESA, STELAN MARCELA
AK-180709.002 STELAN VANESA
AK-180709.003 STELAN TIMMY 0, CELANA DAFFA PJ, OBLONG
DAFFA PDK, BAJU UCHIKA, CELANA POP DAFA
AK-180709.004 CELANA INCLUDE
AK-180709.005 STELAN QUEEN, STELAN TYPON PP
AK-180709.006 KEMEJA, CELANA AURA
AK-180709.007 KAOS KOREA, STELAN GUGO JOGER, STELAN
QULSILVER, STELAN TYPON
AK-180709.008 KAIN AYUNAN,STELAN ERITA
AK-180709.009 GAMIS TEDDY BEAR, STELAN MARCELLA
AK-180709.010 GAUN KOREA, BABY SHOP, STELAN GOLD
AK-180709.011 GAUN IMPOR
AK-180709.013 STELAN GUGO 0
AK-180709.014 STELAN LENGKONG
AK-180709.015 STELAN KOREA
AK-180709.016 ROK LGD, LEJING FIRGA, CELANA GROVE
AK-180709.017 STELAN BABY CWOK, KEMEJA IMPOR
AK-180709.018 JAKET LEVIS, CELANA T2
AK-180709.019 EGOIST JUMBO
AK-180709.020 STELAN CARNAVAL
AK-180709.021 STELAN MLD, GAUN KOREA, KAOS KAKI BABY
AK-180709.022 CELANA PENSIL, KULOT SKY
AK-180709.023 GAUN BABY, STELAN TYPON PP
AK-180709.024 GAMIS AUDRIS, BABY SHOP
AK-180709.025 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
AK-180709.026 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180709.027 HANDUK LANCER
AK-180709.028 PP SIELIE/MEONG
AK-180710.001 KAOS NOREN
AK-180710.002 CD AGREE KIDS, STELAN TIMY XL, LEJING KO-
REA, CELANA KERJA JUMBO
AK-180710.003 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
AK-180710.004 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
AK-180710.005 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
B - 11
No Transaksi Nama Barang
AK-180710.006 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
AK-180710.007 JAMPER VALVET
AK-180710.008 BLUS
................ .........
AK-180710.021 KAOS
AK-180710.022 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180710.023 HANDUK LANCER
AK-180710.024 PP SIELIE/MEONG
AK-180710.025 KAOS NOREN
AK-180711.001 EGOIST JUMBO
AK-180711.002 STELAN CARNAVAL
AK-180711.003 LEJING XL
AK-180711.004 LEJING BABY 123, LEJING S.M.L
J. DATA BULAN AGUSTUS
No Transaksi Nama Barang
AK-180828.017 BLUS
AK-180828.018 BLUS KOREA
AK-180828.019 CELANA KERJA
AK-180828.020 BLUS KATUN FILIMILI
AK-180828.021 ROK KATUN
AK-180829.001 HANDUK LANCER
AK-180829.002 TUNIK PLATINUM
AK-180829.003 LEJING XL
AK-180829.004 LEJING BABY 123, LEJING S.M.L
AK-180829.005 STELAN TIMY 0, KEMEJA SALUR
AK-180829.006 CELANA KERJA
AK-180829.007 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
AK-180829.008 LEJING KOREA, ROK INCLUDE LIRIS
AK-180829.009 KAOS
AK-180829.010 ROK INCLUDE, KAOS
AK-180829.011 KAOS LEMON
AK-180829.012 LEJING S.M.L, STELAN CLOBIE, STELAN CLONIE
PP
AK-180801.015 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-180802.001 LONGDRES HAP KATUN
AK-180802.002 CELANA KERJA
AK-180802.003 JAMPER PDK
AK-180802.004 STELAN CLOBIE
AK-180802.005 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
B - 12
No Transaksi Nama Barang
............. ...............
AK-180802.006 STELAN, STELAN SIBULAT
AK-180802.007 STELAN CLOBIE
AK-180802.008 SHOES BABY, ATASAN KOREA, BABY
AK-180802.009 BLUS, CP TESSA
AK-180802.010 GAUN KOREA
AK-180802.011 HOKI
AK-180802.012 PP KOREA
AK-180802.013 BH KAWAT
AK-180802.014 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
K. DATA BULAN SEPTEMBER
No Transaksi Nama Barang
AK-180905.007 HANDUK LANCER
AK-180905.008 PP SIELIE/MEONG
AK-180905.009 STELAN TIMMY S.L, STELAN TIMMY 0
AK-180905.010 STELAN GUGO 4,CELANA CELLHO 4
AK-180905.011 STELAN GOLD, LEJING CALISTI S.M.L, BLUS AP-
PLE MAS
AK-180905.012 STELAN VANESA, STELAN MARCELA
AK-180905.013 KAOS VANESA
AK-180905.014 CELANAAMRIKO S.L
AK-180905.015 STELAN GUGO 1.3, STELAN TIMY S.L
AK-180906.001 JAMPER PDK
AK-180906.002 POPOK BABY
AK-180906.003 CP SUILIE, PP TRERECIA, STELAN SIBULAT,
HAOSY S
AK-180906.004 CP IMPOR
AK-180906.005 STELAN CLOBIE PP
AK-180906.006 KAOS STARLIGT
AK-180906.007 CD AGREE KIDS, STELAN TIMY XL, LEJING KO-
REA, CELANA KERJA JUMBO
AK-180906.008 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
AK-180906.009 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
AK-180906.010 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
AK-180906.011 BH KAWAT
AK-180906.012 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-180906.013 LONGDRES HAP KATUN
AK-180906.014 CELANA KERJA
B - 13
No Transaksi Nama Barang
AK-180906.015 JAMPER PDK
AK-180906.016 STELAN CLOBIE
AK-180906.017 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
AK-180906.018 STELAN, STELAN SIBULAT
AK-180908.003 LEJING KOREA, CD AGREE KIDS
AK-180908.004 LEJING KOREA, STELAN TIMY XL, ROK INCLUDE
AK-180908.005 STELAN TIMY XL, LEJING KOREA
AK-180908.006 BH KAWAT
AK-180908.007 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-180908.008 LONGDRES HAP KATUN
AK-180908.009 CELANA KERJA
AK-180908.010 JAMPER PDK
............ ..............
AK-180909.001 STELAN CLOBIE
AK-180909.002 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
AK-180909.003 STELAN, STELAN SIBULAT
AK-180909.004 STELAN CLOBIE
AK-180909.005 SHOES BABY, ATASAN KOREA, BABY
AK-180909.006 BLUS, CP TESSA
AK-180909.007 ROK INCLUDE, KAOS
AK-180909.008 KAOS LEMON
AK-180909.009 LEJING S.M.L, STELAN CLOBIE, STELAN CLONIE
PP
AK-180909.010 CD AGREE KIDS
AK-180909.011 DASTER KALONG, CELANA KATUN, CELANA K-
ERJA
AK-180909.012 ROK BALOTELI, CELANA KERJA
AK-180909.013 BLUS KATUN, BLUS FILIMILI
AK-180909.014 HANDUK LANCER
AK-180909.015 PP SIELIE/MEONG
L. DATA BULAN OKTOBER
No Transaksi Nama Barang
AK-180911.009 STELAN GOLD, LEJING CALISTI S.M.L, BLUS AP-
PLE MAS
AK-180911.010 STELAN VANESA, STELAN MARCELA
AK-180911.011 BH KAWAT
AK-180911.012 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180911.013 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
B - 14
No Transaksi Nama Barang
AK-180911.014 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
LEJING BABY 123
AK-180911.015 KEMEJA SALUR
AK-180911.016 LEJING XL
AK-180911.017 HOKI
AK-180911.018 PP KOREA
AK-180911.019 BH KAWAT
AK-180911.020 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-180911.021 LONGDRES HAP KATUN
AK-180911.022 CELANA KERJA
AK-180912.001 JAMPER PDK
AK-180912.002 STELAN CLOBIE
AK-180912.003 STELAN CLOBIE, STELAN GUGO 4.6, KULOT
BATIK, BLUS IMPOR
AK-180912.004 STELAN, STELAN SIBULAT
AK-180912.005 JAMPER VALVET
AK-180912.006 BLUS
............. .........
AK-180913.002 KAOS DESTINO, STELAN TIMY S.L
AK-180913.003 SHOT CODIGO
AK-180913.004 KEMEJA SALUR
AK-180913.005 BH KAWAT
AK-180913.006 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-180913.007 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
AK-181014.002 HOKI
AK-181014.003 PP KOREA
AK-181014.004 BH KAWAT
AK-181014.005 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-181014.006 LONGDRES HAP KATUN
M. DATA BULAN NOVEMBER
No Transaksi Nama Barang
AK-181122.006 STELAN TIMY 0, KEMEJA SALUR
AK-181122.007 CELANA KERJA
AK-181122.008 HAYAMI
AK-181122.009 KAOS DESTINO, STELAN TIMY S.L
AK-181122.010 SHOT CODIGO
AK-181122.011 KEMEJA SALUR
AK-181122.012 BH KAWAT
AK-181122.013 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-181122.014 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
B - 15
No Transaksi Nama Barang
AK-181122.015 DRES KAOS, TUNIK IMPOR, GAMIS DELISA 7.9,
LEJING BABY 123
AK-181122.016 KEMEJA SALUR
AK-181122.017 LEJING XL
AK-181123.001 CP KARAKTER
AK-181123.002 TUNIK KATUN
AK-181123.003 STELAN VELVET S.M.L, STELAN SIBULAT
AK-181123.004 KEMEJA SALUR, JUMPER
AK-181123.005 STELAN CLOBIE PP, CP SIELIE, CP TESSA,
DASTER HAP KATUN
AK-181123.006 HOKI
.............. ...............
AK-181123.007 PP KOREA
AK-181123.008 BH KAWAT
AK-181123.009 CELANA EXSRIF, KEMEJA 4.6
AK-181123.010 LONGDRES HAP KATUN
AK-181123.011 CELANA KERJA
AK-181123.012 JAMPER PDK
AK-181123.013 STELAN CLOBIE
AK-181123.014 CP SUILIE, PP TRERECIA, STELAN SIBULAT,
HAOSY S
N. DATA BULAN DESEMBER
No Transaksi Nama Barang
AK-181202.010 STELAN, STELAN SIBULAT
AK-181202.011 STELAN CLOBIE
AK-181202.012 SHOES BABY, ATASAN KOREA, BABY
AK-181203.001 BLUS, CP TESSA
AK-181203.002 GAUN KOREA
AK-181203.003 ROK SPAN
AK-181203.004 LEJING S.M.L
AK-181203.005 BLUS IMPOR
AK-181203.006 GAMIS SAYA
AK-181203.007 BLUS KATUN FILIMILI
AK-181203.008 BLUS IMPOR, BLUS KATUN, STELAN TIMY 0
AK-181203.010 ROK SERUT, ROK INCLUDE LIRIS, BLUS KOREA
AK-181203.011 CELANA KERJA
AK-181203.012 HAYAMI
AK-181203.013 KAOS DESTINO, STELAN TIMY S.L
AK-181203.014 SHOT CODIGO
AK-181204.001 KEMEJA SALUR
B - 16
No Transaksi Nama Barang
AK-181204.002 BH KAWAT
AK-181204.003 CELANA KERJA JUMBO, CD VAYA M.L
AK-181204.004 KEMEJA SALUR, BLUS IMPOR
............. .................
AK-181204.023 STELAN CLOBIE
AK-181204.024 SHOES BABY, ATASAN KOREA, BABY
AK-181204.025 BLUS, CP TESSA
B - 17
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